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 Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani. Sayuran merupakan salah satu jenis tanaman 

yang mempunyai kandungan gizi yang tinggi. Terong jepang dan bawang daun 

merupakan contoh sayuran yang mudah tumbuh di Indonesia. Untuk 

mengoptimalisasi penggunaan lahan serta memenuhi permintaan terong jepang 

dan bawang daun yang digunakan sebagai bibit, oleh karena itu tanaman terong 

jepang ditanam dengan didampingi tanaman bawang daun. Optimalisasi 

penggunaan lahan ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan kelompok tani. 

 Penulisan kajian pengembangan bisnis ini bertujuan untuk merumuskan 

ide pengembangan bisnis berdasarkan aspek internal dan eksternal serta mengkaji 

kelayakan bisnis berdasarkan aspek finansial dan non finansial pada Kelompok 

Tani Bina Muda Lestari. Sumber dan teknik pengumpulan data dalam kajian 

pengembangan bisnis ini menggunakan data primer berupa wawancara langsung 

selama Praktik Kerja Lapangan yang dimulai dari 27 Januari hingga 18 April 

2020 serta menggunakan data sekunder berupa buku dan jurnal ilmiah. Metode 

kajian yang digunakan dalam kajian pengembangan bisnis ini yaitu analisis 

SWOT, aspek pasar dan pemasaran, aspek produksi, aspek organisasi dan 

manajemen, aspek sumberdaya manusia, aspek kolaborasi, serta aspek finansial. 

   Kajian pengembangan bisnis peningkatan pendapatan melalui 

optimalisasi penggunaan lahan terong jepang pada Kelompok Tani Bina Muda 

Lestari layak untuk dijalankan setelah diidentifikasi kelayakannya baik dari aspek 

finansial maupun non finansial. Berdasarkan aspek non finansial pengembangan 

bisnis ini layak dijalankan karena sudah mempunyai pasar sendiri, mampu 

memproduksi produk sesuai dengan permintaan, manajemen dijalankan dengan 

baik, penambahan tenaga kerja serta memiliki kerja sama dengan penyedia input 

sarana pertanian dan memiliki kontrak kerjasama dengan Gapoktan Multi Tani 

Jaya Giri untuk pemasaran terong jepang. Berdasarkan aspek finansial 

pengembangan bisnis ini layak dijalankan karena dilihat dari analisis anggaran 

parsial, Kelompok Tani Bina Muda Lestari mendapatkan keuntungan tambahan 

sebesar Rp123.839.750,00 dan pada pengembangan bisnis ini menghasilkan nilai 

R/C ratio sebesar 5,16 dimana bisnis layak dijalankan karena menghasilkan nilai 

R/C ratio > 1. 
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